Takut kepada Allah

Oleh: Departemen Dakwah FKAM

Khutbah Pertama
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Ma’asyiral Muslimin Jamaah Shalat Jumat Rahimakumullah

Pertama-tama, marilah kita meningkatkan ketagwaan Kkita kepada
Allah Subhanahu wa Ta’ala, dengan menaati seluruh perintah-Nya dan
meninggalkan seluruh kemaksiatan kepada-Nya. Karena dengan ketaqwaan

inilah, Allah Subhanahu wa Ta’ala menghapus kesalahan-kesalahan Kkita.



Dengannya pula, pahala kebaikan kita akan dilipatgandakan. Sebagaimana

firman-Nya:
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“Dan barangsiapa bertaqwa kepada Allah, niscaya Allah akan menghapus
kesalahan-kesalahannya dan akan melipatgandakan pahala baginya.” (QS. At-
Talag: 5).

Shalawat dan salam, semoga tercurahkan kepada pemimpin dan uswah Kita,
Nabiyullah Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam. Melalui perjuangan
beliaulah, cahaya Islam ini sampai kepada kita, sehingga kita terbebas dari
kejahiliyahan dan kehinaan. Dan shalawat dan salam, semoga juga tercurahkan

kepada keluarganya, para shahabatnya serta pengikutnya hingga akhir zaman.

Pada kesempatan kali ini, tak lupa khotib wasiatkan kepada diri khotib pribadi
dan kepada jamaah semuanya, agar kita selalu meningkatkan kualitas iman dan
tagwa kita. Karena iman dan tagwa adalah sebaik-baik bekal untuk menuju
kehidupan di akhirat kelak.
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Sesungguhnya takut kepada Allah adalah pangkal hikmah dan intisari iman. Dan
sesungguhnya, yang hanya tunduk kepada Allah dan yang takut kepada-Nya
adalah mereka yang mengetahui kebesaran-Nya dan menunaikan hak-hak-Nya.

Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman:
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“Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamban-Nya, hanyalah
ulama.” (QS. Faathir: 28).

Berdasarkan hal ini, maka tidaklah cukup takut tanpa melakukan amalan. Karena
barangsiapa yang takut dengan sebenar-benarnya, maka ketakutan itu akan
mendorongnya untuk melakukan amalan. Maka, barangsiapa yang takut kepada
Allah Subhanahu wa Ta’ala, dia akan melaksanakan kewajiban-kewajiban-Nya
dan menjauhi larangan-larangan-Nya. Dia akan selalu dan senantiasa merasa

diawasi Allah dan merasa akan kehadiran-Nya. Allah berfirman:
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“Dan Dia bersama kamu di mana saja kamu berada.” (QS. Al-Hadid: 4).

Sesungguhnya, sebaik-baik amalan yang dilakukan oleh seorang hamba adalah
amalan yang dilakukan berdasarkan apa yang diturunkan Allah Ta’ala dan
berpedoman kepada rambu-rambunya, batasan-batasannya, dan rute-rutenya dari
kitabullah dan sunnah Nabi-Nya. Inilah hakikat mempersiapkan diri untuk
menempuh perjalanan yang panjang. Hari kematian dan berpisah dengan dunia.
Hari kiamat dan bertemu dengan Allah. Hari perhitungan dan diperlihatkan segala
amalan dihadapan Allah. Hari pembalasan dan pemberian ganjaran. Serta hari
dimana seorang hamba masuk ke dalam Syurga atau Neraka. Allah Subhanahu

wa Ta’ala berfirman:
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“Yaitu pada hari (ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain dan (demikian
pula) langit, dan mereka semuanya (di Padang Mahsyar) berkumpul menghadap
ke hadirat Allah Yang Maha Esa lagi Maha Perkasa.” (QS. Ibrahim: 48).
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Kebanyakan manusia pada saat ini, manakala mereka mendengar nasehat atau
peringatan tentang kematian, kubur dan akhirat, maka mereka tidak
memperdulikannya, tidak mencemaskannya, dan tidak mengambil pelajaran
darinya. Bahkan, dua kata yaitu Syurga dan Neraka sudah tidak lagi menarik
perhatian mereka. Dan tidaklah hal itu terjadi, kecuali karena telah hilangnya rasa
takut (kepada Allah) dari hati mereka.

Pada hari ini, dunia telah menjadi tujuan terbesar manusia dan perkara yang hanya
diketahui dan selalu dipikirkan oleh mereka. Oleh karena itu, mereka pun tertipu
olehnya dan berjalan di belakangnya, sehingga mereka pun binasa dan
mendapatkan kerugian dunia dan akhirat, karena hati mereka telah mati terlebih

dahulu sebelum matinya jasad mereka.

Adapun para Salafush Shalih Radhiyallahu ‘anhum, mereka selalu bertaqwa
kepada Allah, berlaku zuhud, beramal kebajikan, dan takut kepada Allah dengan
sebenar-benarnya takut. Sehingga, air mata mereka pun berlinang dan telapak
kaki mereka pecah-pecah karena lamanya mereka berdiri untuk melakukan shalat
malam. Sungguh, para shahabat merekalah orang yang sebenar-benarnya takut
kepada Allah dalam segala keadaan, baik ketika tersembunyi maupun ketika
tampak, baik ketika malam maupun ketika siang, dan baik ketika senang maupun
ketika bersedih.

Mereka telah memberikan peluang kesempatan bagi diri mereka, sehingga
mereka pun berhasil dengan gemilang. Dunia tidak dapat melenakan mereka,
karena mereka menganggapnya hina. Dan mereka berusaha untuk memanfatkan

waktu yang sedikit ini (dunia) dengan sebaik-baiknya, lalu mengalihkannya



kepada waktu yang panjang (akhirat) dengan memikirkan mengenai kubur

dengan segala apa yang ada di dalamnya.

Kematian datang dengan sekaratnya, kubur datang dengan huru-haranya,
kebangkitan datang dengan segala penggambarannya, hari kiamat itu datang
dengan segala keadaannya. Dan ketika itu, barulah manusia tersadar, bahwa
orang-orang yang selamat itu adalah mereka yang selamat karena takut kepada
Allah. Sedangkan orang-orang yang merugi adalah mereka yang merugi karena
melupakan semua ini. Karena ketika itu, hijab tersingkap dari pandangan,

sehingga amal buruk terlihat, lalu Rabb menyeru:
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“Sesungguhnya kamu berada dalam keadaan lalai dari (hal) ini, maka Kami
singkapkan daripadamu tutup (yang menutupi) matamu, maka penglihatanmu
pada hari itu amat tajam.” (QS. Qaf : 22).

Mengenai hal ini, Yazid Ar Rogoosyi pernah berkata kepada dirinya sendiri:
Sungguh, celaka dirimu wahai Yazid. Siapakah yang shalat untukmu setelah
kematianmu? Siapakah yang akan melakukan shaum untukmu setelah
kematianmu? Siapakah yang akan mencari keridhaan Rabb-mu untukmu setelah
kematianmu? Wahai manusia, mengapa kalian tidak menangisi diri kalian selama
kalian hidup? Ketahuilah, sesugguhnya kematian akan mengintai setiap orang
dari kita, kuburan akan menjadi tempat tinggalnya, tanah akan menjadi kasurnya,
dan cacing akan menjadi temannya. Dan dalam kondisi seperti ini pun dia masih
menunggu ketakutan yang sangat (yaitu hari kiamat), lantas bagaimana
keadaannya? Maka kemudian, Yazisd Ar Roqoosyi menangis. (At Tadzkirah, hal.
8-9).
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Sesungguhnya hamba dapat mengetahui dirinya sendiri, apakah dia termasuk
orang yang takut kepada Allah Al Jalil ataukah dia termasuk orang yang lalai.
Berikut ini adalah keterangan dari sebagian tanda-tanda jika dia memang takut
kepada Allah Ta’ala:

Pertama: Tanda takut itu terlihat jelas pada lisannya, hingga rasa takut itu pun
mencegahnya dari berbohong dan mengucapkan perkataan yang berlebih-
lebihan. Dan rasa takut itu akan menjadikan lisannya sibuk untuk berdzikir

kepada Allah, membaca Al-Qur’an, dan mempelajari suatu bidang ilmu.

Kedua: Rasa takut akan mempengaruhi hatinya sehingga dia mengeluarkan rasa
permusuhan, kebencian dan dengki kepada lainnya, dan nasehat, rasa cinta

kepada sesama muslim akan masuk ke dalam hatinya.

Ketiga: Rasa takut akan membuatnya selalu menjaga perutnya sehingga dia akan
memakan makanan yang baik lagi halal, dan memakan makanan sesuai dengan

kebutuhannya.

Keempat: Rasa takut akan membuatnya selalu menjaga matanya, sehingga dia
tidak melihat hal yang haram dan tidak melihat dunia dengan pandangan penuh
hasrat (ingin menguasai dan memiliki). Akan tetapi, pandangannya selalu terlihat

penuh kesedihan (karena takut kepada Allah).

Kelima: Rasa takut akan membuatnya selalu menjaga kedua telapak kakinya,

sehingga dia tidak melangkahkannnya untuk melakukan kemaksiatan.

Keenam: Rasa takut akan membuatnya selalu menjaga kedua tangannya,
sehingga dia tidak menjulurkan tangannya untuk melakukan hal yang haram.
Akan tetapi, dia hanya menjulurkan tangannya untuk melakukan ketaatan
terhadap Allah Azza Wa Jalla.



Ketujuh: Rasa takut akan membuatnya selalu menjaga ketaatannya, sehingga
ketaatannya itu ikhlas untuk mengharapkan keridhaan Allah dan dia takut jika
ketaatannya itu karena riya’ dan nifaq. Maka, jika dia telah melakukan semua itu,
maka dia termasuk orang-orang yang disebutkan Allah Ta’ala dalam berfirman-

Nya:
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“Dan kehidupan akhirat itu di sisi Rabb-mu adalah bagi orang-orang yang
bertagwa.” (QS. Az Zukhruf: 35).
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Sesungguhnya telah dijelaskan bahwa merupakan akhlak kebanyakan para salaf
adalah takut kepada Allah. Maka dari itu, mari kita mencermati, merenung dan
memperhatikan keadaan diri kita, serta memperbaiki kondisi kita. Semoga Allah
Subhanahu wa Ta’ala berkenan merahmati kita. Dan mari memohon kepada
Allah, agar Dia berkenan menerima amal ibadah kita dengan penerimaan yang

baik karena mengharapkan keridhaan-Nya.

05 08 Gl 05 05 1 T3 158 O
Al seal)

Khutbah Kedua

15 e apiiayall e J3ke e A5 33Eall 5 4 Aaal)



Cra s 3581 ¢ a3y &I5E 06 Eua Ja s 5o A (o3 (el p aKim ) ol e
:e;\%jl\ QLL;IJ\

G3aliad a5 9) 50 V5 40E Ga a8 kT Gl i g

Ll | gt 5 adle ) ghia | ghal () L G ol e ) slial A5 0 ()

Shea o) il JF e 5 ain ) e ilia LS s T e 5 a2as e Jie 200
&) a5 JI e 5 sl i) e C& L& saas JT e g s e 3565 Sk
R B 1l 3915 2dke $LAY) ciliafall 3 e el 5 claliall 3 allaall ) 2210

8522l Caiak O 8

s )l e 55 oS i a5 ol &ld il 5 (Ui off o call 240

Uiy gl 5 ol jleall s liclald o W31, ¢ Las Lo gl L Gl 581 Uiia

g Gl lanal (S5 Ul 5 om0 ol ) ) ) Uil (5 o305 ol 535
Gie Lgaail 3 olg] (ulild cSlile

L) Gl el 5 (858 L35 Ll 550 o Ul b 5

L_&_:u:d\} cdﬁﬂ\} cﬂ\j cdﬁél\ é&fii»; GJ ;éjl\

DUN Glde U Aina 50aY) Lo A WA e il U

G a5 N LAl agad (a5 adiagall e 5 aaad W e ) e

Saadlal) Gy i Axadl o lsed 34Ty

A5 LA e 685 5 (b el 3 Y3 Jaally el dl &) el e
BEE S PNARS VSRR



I « Y SO A PR (B IR [ ‘axﬂz‘,
sl 815 & 083 Al sl a0 1328005



